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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

mengacu pada rumusan masalah mengenai tingkat literasi dan 

tindakan pemerintah dalam upaya pencegahan perokok perempuan 

lansia di Desa Dusun Curup Kabupaten Bengkulu Utara, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tingkat literasi perokok perempuan lansia di Desa Dusun 

Curup Kabupaten Bengkulu Utara masih tergolong rendah. 

Sebagian besar perokok perempuan lansia belum memiliki 

pemahaman yang memadai mengenai bahaya rokok terhadap 

kesehatan, khususnya dampak jangka panjang pada usia 

lanjut. Pengetahuan yang dimiliki umumnya bersifat umum 

dan diperoleh dari pengalaman pribadi, kebiasaan turun-

temurun, serta informasi tidak formal dari lingkungan sekitar, 

bukan dari sumber literasi kesehatan yang sistematis dan 

berkelanjutan. Rendahnya tingkat literasi ini menyebabkan 

perilaku merokok masih dianggap sebagai kebiasaan yang 

wajar, sehingga kesadaran untuk mengurangi atau 

menghentikan kebiasaan merokok belum terbentuk secara 

kuat. 
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2. Tindakan pemerintah dalam upaya pencegahan perokok 

perempuan lansia belum berjalan secara optimal. Upaya yang 

dilakukan masih bersifat umum dan lebih berfokus pada 

sosialisasi kesehatan secara luas, tanpa menyasar secara 

khusus kelompok perempuan lansia sebagai perokok aktif. 

Keterbatasan program literasi kesehatan yang ramah lansia, 

kurangnya pendampingan berkelanjutan, serta belum 

maksimalnya pemanfaatan pendekatan berbasis budaya lokal 

menyebabkan efektivitas pencegahan belum mencapai hasil 

yang diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan peran 

pemerintah yang lebih aktif dan terarah melalui program 

edukasi kesehatan yang kontekstual, melibatkan keluarga, 

tenaga kesehatan, serta tokoh adat dan masyarakat setempat 

agar upaya pencegahan dapat berjalan lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

B. Saran 
1. Bagi Pemerintah Desa dan Tenaga Kesehatan 

Pemerintah desa bersama tenaga kesehatan diharapkan 

dapat meningkatkan intensitas dan kualitas penyuluhan mengenai 

bahaya merokok dengan pendekatan yang disesuaikan dengan 

karakteristik masyarakat lansia. Penggunaan bahasa sederhana, 

media visual, dan metode interaktif dapat membantu 

meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pesan 

kesehatan. 
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2. Bagi Tokoh Agama dan Tokoh Adat 

Diperlukan keterlibatan aktif tokoh agama dan tokoh adat 

dalam mendukung program pemerintah melalui penyampaian 

pesan moral dan budaya tentang pentingnya menjaga kesehatan. 

Kegiatan keagamaan dan adat dapat dijadikan sarana untuk 

menyampaikan nilai-nilai yang menolak perilaku merokok dan 

menekankan pentingnya hidup sehat. 

3. Bagi Keluarga dan Masyarakat 

Keluarga diharapkan dapat berperan aktif dalam 

memberikan dukungan moral dan sosial kepada anggota keluarga 

lansia untuk mengurangi bahkan berhenti merokok. Lingkungan 

sosial yang mendukung perubahan perilaku sehat akan sangat 

membantu dalam membentuk kesadaran baru di kalangan 

perempuan lansia. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

berikutnya dengan memperluas fokus pada faktor-faktor lain 

yang memengaruhi literasi kesehatan masyarakat, seperti tingkat 

pendidikan, ekonomi, serta kebijakan publik. Penelitian lanjutan 

juga dapat mengevaluasi efektivitas program penyuluhan yang 

telah dilaksanakan oleh pemerintah desa. 
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